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. Research Problem

Are company's ability to design and develop new product that is “better” and “faster”
affected by several factors, such as just in time, supplier assessment and quality
management?

. Research Aim

This research aims io empirically investigate the relationship between following
variables: supplier assessment strategy, just in time strategy, quality management
strategy, and new product design and development.

. Research Method

The survey method is empldyed in this study; The sampling procedure is purposive
sampling; The total number of sample used is 88; Research locations are in Central
Java and Yogyakarta Provinces; The respondent are managers; Data collecting
method used is the dissemination of questionnaire.

. Resuit and [Dliscussion:

Proposed research model has determinant coefficient about 21,28% and there are
only two hypothesis that significantly supported. The conclusion is all parameters
resulted from this study show little support to the proposed model for the new
product design and development strategy. in another word, the sample data has little
support to the proposed model,

. Recommendation

Firstly, future research should use multiple informanis to minimize random
measurement errors. Secondly, future reseérch should develop the area of research
not only for manufacturer but also service provider, such as construction, hospital,
efc.) for the generalizability of ressarch results.

Institution ldentity

Department of Management, Economic Faculty, Diponegoro University, with the
number of and year of contract: 031/SPPP/PPIDP3N/IV/2005, date: 11 April 2005
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1. Permasalahan peneliftian;

Apakah kemampuan perusahaan untuk mendesain dan mengembangkan produk

baru yang “lebih baik” dan “lebih cepat” dipengaruhi oleh heberapa factor, seperti:

JIT penifaian pemasok, dan manajemen mutu?

. Tujuan penelitian:

Untuk menguji secara empiris dampak hubungan berbagai variabel berikut: strategi
penilaian pemasok, strategi just in fime, strategi manajemen mutu dan strategi
desain dan pengembangan produk baru.

. Metoda penelitian; _
Metoda penelitian yang digunakan adalah metode survey; pengambiian samplenya
purposive sampling; jumlah sampel = 88; lokasi penelitian di Jawa Tengah dan DIY;
sumber data adalah level manajer; metoda pengumpulan data adalah dengan
menyebar kuesioner.

. Hasil dan Kesimputan:

Model penefitian yang diajukan memiliki nitai koefisien determinasi sebesar 21,28%
dan hanya dua hipotesis yang signifikan. Kesimpulannya adalah hasil evaluasi
parameter atas model penelitian menunjukkan hasil yang kurang baik, dimana data
sampel tidak banyak mendukung atas model penelitian yang diajukan.

. Saran:

Pertama, peneltian mendatang sebaiknya menggunakan multiple informant agar
kemungkinan kesalahan pengukuran acak dapat diminimalkan. Kedua, penelitian
mendatang sebaiknya menggunakan subyek penelitian yang tidak bhanya
perusahaan manufaktur tetapi juga perusahaan jasa (misalnya:; kontruksi, rumah
sakit) untuk kemungkinan generalisasi hasil-hasil penelitian.
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Jurusan Manajemen, Fakultas Ekonomi, Universitas Diponegoro, dengan nomor
dan tahun kontrak: Nomor: 031/SPPR/PP/DP3M/IV/2005 Tanggal 11 April 2005.
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BAB |
PENDAHULUAN

Pengembangan dan pengenalan produk secara konsisten yang
memberikan nilai bagi pelanggan telah menjadi kriteria penting bagi pertumbuhan
dan kemakmuran perusahaan (Gupta & Wilemon, 1980). Mereka menyatakan
bahwa éuatu scenario untuk pengembangan produk baru dalam industri dapat
dicirikan dengan faktor-fakior sebagai berikut: 1) meningkatnya kompetisi
domestik dan global, 2) perkembangan teknologi yang terus menerustelah
menjadikan produk-produk yang ada menjadi usang; 3) perubahan kebutuhan
dan persyaratan pelanggan yang mengurangi siklus hidup produk baru; 4}
tingginya biaya pengembangan produk baru; dan §) meningkatnya kebutuhan
keterlibalan pihak-pihak eksternal organisasi dalam proses pengembangan
produk seperti pelanggan, pemasak, rekanan strategic dan termasuk pemerintah.

Ketika sikius hidup produk menjadi semakin pendek, pengurangan waktu
pengembangan produk baru merupakan hal yang krusial bagi inovator-inovator
produk yang telah banyak berinvestasi dalam riset dan pengefnbangan. \Artinya
pengembangan produk baru yang terakselerasi menjadi kunci kesuksesan
produk baru. Pengenalan produk baru bermutu selangkah lebih maju dalam
kompetisi akan memampukan perusahaan uniuk menetapkan harga premium
sehubungan dengan rendahnya kompetisi selama tahap pengenalan atau tahap
pertubuhan awat sikius hidup produk. Namun, ketika pengurangan wakiu siklus
pengembangan produk baru menjadi sasaran yang penting, metode-metode
untuk mengakselerasi pengembangan produk belum tervalidasi secara empiris.

Hal ini terjadi karena gencarnya teknik-teknik, pendekatan, dan konsep-konsep




yang menjanitkan pengembangan produk terakselerasi tersebut kebanyakan
didasari oleh spekulasi, opini, bukli anecdotal, dan studi kasus (Cooper, 1995).

Meski terdapat beberapa studi pengurangan waktu siklus pengembangan
produk, 1erny__ata studi-studi tersebut secara umum meupakan siudi kasus
berdasarkan bukti anecdotal. Bukli nyata dalam pengurangan waktu siklus masih
rendah karena hal-hal berikut: bidang pengembangan produk. baru masih relatif
baru dan paling utama, riset dalam pengurangan wajiu siklus (termasuk
perbandingannya) sulit dilakukan, bahkan sering dibayangi oleh masalah-
masalah operasional. Selain itu, masih sedikit riset empiris yang menghubungkan
strategi desain dan pengembangan produk baru dengan strategi-strategi dan
karakterigtik-karakieristik operasi perusahaan, seperti manajemen mutu, just-in-
time dan praktek penifaian pemasok (Tan, 2001).

Riset-riset operasi tradisional cenderung memfokuskan pada teori
matematis yang ditujukan pada pemecahan suatu masalah spesifik. Dala decade
yang lalu , terdapat peningkatan tekanan pada riset lapangan empiris (field-
based empirical research) yang mencakup wilayah yang luas dalam topik-topik
manajemen operasi, seperti metode JIT dan manajeen mutu. Riset empiris
berdasarkan data yang diperoleh dari para praktisi industri sangat penting artinya
dan dapat membantu meniembatanai kesaenjangan antara para praktisi dan
riset-risel manajemen operasi tradisional yang sangat berorientasi akademik
{Flynn, Sakakibara, Schroeder & Flynn, 1990, dalam Tan, 2001). Meski telah
terdapat focus riset baru, salah satu arena manajemen operasi yang belum
dipeiajan secara memadai adalah pengaruh langsung dan tak langsung strategi-
strategi penilaian pemasok, JIT, manajemen muiu terhadap sirategi desain dan

pengembangan produk baru.




Perumusan Masalah

Skenario tentang pengembangan produk baru yang telah diuraikan
sebelumnya menunjukkan bahwa kesulitan-kesulitan dan ketidakpastian yang
ierkait dengan pengebangan produk baru akan meningkat seiiring dengan
tekanan untuk mengembangkan lebih banyak produk baru. Untuk berhasil,
banyak perusahaan mengetahui bahwa mereka perlu untuk mengembangkan
produk baru yang “lebih baik” dan perlu untuk melakukannya dengan “lebih
cepat’ (Gupta & Wilemon, 1990). Hal ini menandakan bahwa daya saing mereka
di pasar dunia ditentukan oleh kemampuan mereka untuk mengembangkan dan
melemparkan produk secara cepat ke pasar.

Mengingat bahwa bidang desain dan pengembangan produk baru
merupakan area manajemen operasi yang relatif baru — disamping masih
sedikitnya hasil-hasil empiris dalm pengurangan siklus hidup produk — dan
menjadi kunci sukses produk baru, maka peru dilakukan upaya untuk
menganalisa beberapa faktor yang memiliki dampak langsung dan tidak
langsung terhadap desain dan pengembangan produk baru, misalinya penilaian
pemasok, just in time, dan manajemen mutu.

Berdasarkan uraian di atas, peniliti mengajukan permasalahan yaitu
apakah kemampuan perusahaan untuk mendesain dan mengembangkan produk
baru yang “lebih baik® dan “lebih cepat’ dipengaruhi oleh beberapa faktor yang
memiliki dampak langsung dan tidak langsung — seperti: JIT, penilaian pemasok,
manajemen mutu. Apalagi, bidang desain dan pengembangan produk baru
adalah area manajemen operasi yang relatif baru, disamping masih sedikitnya
hasil-hasit empiris dalam pengurangan siklus hidup produk, dan dapat menjadi

kunci sukses munculnya suatu produk baru,




Hipotesis Penelitian

Beberapa studi telah menginvestigasi praktik-praktik umum dan faktor-
faktor kunci (key drivers) yang terkait dengan desain dan pengembangan produk
yang cepat (Ragatz et al., 1997; Ahire et al., 1996; Flynn et al., 1995; Fiynn,
Schroeder, & Sakakibara, 1994, 1995; Sakakibara, Flynn, & Schroeder, 1993),
Aktivitas-aktivitas ini berkisar dari isu-isu besar perusahaan yang strategik hingga
praktik taktikal harian dalam manajemen mutu dan pengendalian produksi. Suatu
elemen kritis dalam pengurangan siklus waktu desain dan pengembangan
produk adalah menjamin bahwa mutu didesain ke dalam produk, dengan
menggunakan keterlibatan pemasok kunci secara lebih awal dalam fase
pengembangan produk.

Tim pengembangan produk yang efektif mengakui pentingnya untuk
mengajak semua pelanggan iniernal dan eksternal terlibat dalam proses tersebut,
Hal ini meliputi fungsi-fungsi seperi riset dean pengembangan, pemasaran,
tekrik (engineering), pembelian, produksi, logistik, dan dukungan teknis. Suatu
sistem produksi yang efisien akan mengeliminasi kelebihan (waste) dan
perbaikan  berkelanjutan sebagai elemen esensial untuk mendukung
pengembangan dan pengenalan produk baru yang cepat. Sakakibara ef al
(1993) telah menyatakan bahwa para peneliti sering mengabaikan keterkaitan
antara strategi operasi dan fungsi-fungsi dan aktivitas-aktivitas dalam organisasi
seperti praktik JIT dan manajemen mutu.

a. Hubungan antara penilaian pemasok dan manajemen mutu

Mengingat bahwa keterlibatan pemasok telah menjadi bagian penting

dalam manajemen mutu (Fiynn et al, 1984), pabrikan seharusnya selaly

berupaya melibatkan partisipasi pemasck lebih awal ke dalam desain dan




pengembangan produk baru untuk mermbantu pemilihan komponen-komponen
dan teknclogi-teknologi yang terbaik {Monczka, Trent, & Caliahan, 1994},
Sakakibara ef al. (1993) juga menegaskan bahwa level kualitas pemasok
seharusnya enjadi bagian utama dalam manajemen peamsok. Lebih jauh,
Krause, $cannel, & Calantone (2000) dan Saraph, Benson, & Schroeder (1989)
menjelaskan bahwa pemasok sebaiknya dipilih dan dinilai berdasarkan kualitas
karena mutu material yang dibeli memb-engaruhi mutu produk pembeli. Dengan
demikian, H1 menghipotesiskan bahwa strategi penilaian pemasok mempunyai
pengaruh signifikan terhadap strategii manajemen mutu secara positif.
b. Hubungan antara just in time dan manajemen mutu

Strategi JIT, menurut Flynn et al. (1998}, dapat memperbaiki mutu melatui
ekspos masalah yang lebih cepat, perbaikan proses balikan, dan penurunan
potensi adanya limbah (spoilage). Contohnya, penurunan lot size (lot-size
reduction) akan mengurangi wakiu yang dibutuhkan untuk endeteksi masalah-
masalah proses sekaligus mengurangi jumlah item cacat yang dihasilkan ketika
proses di luar kendali. White et al. (1999) dan Germain dan Droge (1997) juga
mendukung teori bahwa inisiatif JIT akan enghasilkan perbaikan mutu karena
cacat produk dan sumber-sumber varians lainnya secara sisteatik akan dicari
dan kemudian dikuranagi atau digliminasi dalam suatu sistem JIT. Jadi H2
adalah strategi JIT mempunyai pengaruh signifikan terhadap strategi manajemen
mutu secara positif.
c. Hubungan antara manajemen mutu dan desain dan pengebangan produk

baru
Krause (1997) dalam studinya menemukan bahwa perusahaan pembeli

cenderung menggunakan keanlian pemasok dalam desain dan pengembangan




produk baru dengan adanya program penilaian pemasok secara formal. Literatur
desain dan pengembangan produk baru yang telah dibahas sebelumnya juga
mendukung pendapat bahwa strategi penilaian pemasok (Krause et al. 2000;
Monczka et al., 1998, Ragatz et ai., 1997), strategi JIT (White et al., 1998,
Germain & Droge, 199?), dan strategi manajemen mutu (Hoedeaker, Blackburn,
& Van Wassenhove, 1999; Ragatz et al., 1997) mempengaruhi terhadap desain
dan pengembangan produk baru secara langsung dan/atau tidak langsung.
Contohnya; strategi-strategi penilaian pemasok, JIT, dan manajemen
mutu  yang efeklif dibarapkan mengurangi waktu siklus desain dan
pengembangan produk baru agar dapat menghasilkan produk baru dengan mutu
yang lebih baik pada biaya yang relatif iebih rendah. Jadi, hipotesis ketiga (H3)
adalah strategi penilaian pemasok mempunyai pengaruh signifikan terhadap
strategi desain dan pengembangan produk baru secara positif. H4 adalah
strategi just in time (JIT) mempunyai pengaruh signifikan terhadap strategi desain
dan pengembangan produk baru secara positif. Terakhir, hipotesis kelima (H5)
adalah strategi manajemen mutu mempunyai pengaruh terhadap strategi desain

dan pengembangan produk baru secara positif,






